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DI TENGAH bencana Covid-19 yang

semakin memprihatinkan, dengan ba-

nyaknya warga yang terpapar dan kor-

ban jiwa, dibutuhkan penguatan soli-

daritas sosial. Berbagai bentuk solidari-

tas sosial bisa dilakukan dengan berba-

gai cara, termasuk dalam pelaksanaan

ibadah Kurban. Esensi Kurban me-

ngandung makna penguatan ukhuwah

(solidaritas sosial), dengan adanya per-

hatian kaum  kaya kepada kaum mis-

kin. 

Makna Kurban tercermin pada ke-

mauan untuk menolong kaum yang le-

mah, yang sakit dan yang miskin. Ter-

lebih saat ini dengan kondisi masyara-

kat yang dilanda bencana covid, diper-

lukan usaha nyata untuk saling men-

guatkan baik secara materi maupun

moral. 

Kemauan Berbagi

Quraish Shihab dalam buku Lentera

Hati (2016: 117), menjelaskan betapa

indah makna Kurban dalam penguatan

ukhuwah dan solidaritas sosial.  Kur-

ban tidak hanya dimaknai dengan me-

nyembelih hewan sapi atau kambing

untuk dibagikan kepada orang yang

berhak. Namun dalam makna yang

lebih luas, Kurban mengandung pesan

kemauan untuk berbagi dengan orang

lain.  Relasi kaya dan miskin, kuat dan

lemah, sehat dan sakit menjadi bagian

dari aktualisasi Kurban. 

Ormas Islam seperti MUI, NU dan

Muhammadiyah pernah memberi pan-

dangan tentang aktualisasi Kurban di

tengah darurat covid-19. Ketika masya-

rakat sangat membutuhkan oksigen,

obat-abatan, vitamin dan berbagai ke-

butuhan pencegahan covid, maka

Kurban perlu disesuaikan dengan ke-

butuhan masyarakat. Artinya, masya-

rakat jangan diberi daging Kurban

dalam jumlah berlebihan ketika ada ke-

butuhan lain yang lebih mendesak.

Kaum kaya (aghniyaí) perlu mengkaji

ulang bentuk Kurban yang diberikan di

tengah darurat  covid, agar bentuk pen-

gorbanan tersebut jauh lebih berman-

faat bagi masyarakat yang membu-

tuhkan.

Idul Adha identik dengan hari raya

Kurban yang terkait langsung dengan

kisah Nabi Ibrahim dan Ismail. Ibra-

him rela mengorbankan anaknya (Is-

mail) untuk disembelih karena semata

mengikuti perintah Allah SWT. Ismail

pun sabar dan rela dikorbankan (disem-

belih) ayahnya karena ketaatan pada

perintah Allah. Keikhlasan dan ke-

taatan itu membuat Allah  memberi

ganti seekor domba untuk disembelih

Nabi Ibrahim. 

Ada dua pesan penting dari kisah

tersebut. Petama, teladan rela berkor-

ban dari Ibrahim walaupun mengor-

bankan anak yang sangat disayangi de-

mi mengikuti perintah Allah

SWT. Ini mengandung pesan,

agar kita rela berkorban,

walaupun mengorbankan har-

ta paling berharga dan yang

paling disayangi untuk kepen-

tingan agama dan masyara-

kat. Aktualisasi Kurban me-

ngandung arti menyesuaikan

jenis pengorbanan dengan ke-

butuhan riil masyarakat yang

membutuhkan.  

Kedua, hikmah menyembe-

lih hewan Kurban juga bisa di-

maknai sebagai kerelaan me-

nyembelih sifat-sifat nafsu ke-

binatangan dalam diri ma-

nusia, seperti sifat yang ter-

lalu mendewakan harta dan

jabatan. Ketika orang sudah

terlalu mendewakan harta

dan jabatan, mereka bisa stress ketika

harta dan jabatan itu lepas dari tangan.

Dengan meneladani semangat berkor-

ban yang ditunjukkan Ibrahim, umat

Islam akan terhindar dari nafsu kebi-

natangan yang mendewakan harta dan

jabatan. 

Semoga Idul Adha di tengah musibah

covid tahun ini, bisa menumbuhkan se-

mangat berkorban antara sesama.

Aktualisasi Kurban di tengah darurat

covid saat ini tidak harus dalam bentuk

daging Kurban yaang berlimpah, na-

mun bisa dalam bentuk lain yang lebih

dibutuhkan oleh masyarakat yang ter-

dampak covid. Melalui semangat ber-

korban antarsesama akan menjadi ke-

kuatan luar biasa untuk bangkit dari

keterpurukan. Saling menguatkan dan

saling tolong menolong menjadi pesan

penting dalam esensi Kurban. 

*) Dr Hamdan Daulay MSi MA,

Ketua Program Magister KPI UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Aktualisasi Kurban Masa Pandemi Covid-19
Hamdan Daulay

ÕDokterÕ tipu korban hingga puluhan juta

--korbannya pasti bukan hanya seorang.

***

Lakukan korupsi, Edhy Prabowo diganjar 5

tahun

-- Andai tak korupsi, 5 tahun jadi menteri.

***

Tim relawan pemakaman, kekurangan APD

--Pahlawan Baru� yang harus dapat perha-

tian.

Pendidikan Karakter Sejak Dini
SETIAP individu memiliki karakter

berbeda. Setiap karakter juga tergan-
tung pada suasana dan lingkungan se-
kitar. Beberapa orang mungkin belum
tahu apa makna dari karakter itu
sendiri? Karakter adalah sifat atau ke-
pribadian yang mengarah pada suatu
tindakan setiap individu. Pendidikan
karakter ini bertujuan untuk menanam-
kan nilai-nilai positif pada anak. Oleh
karena itu, karakter yang ada pada indi-
vidu harus dibimbing dengan baik.
Ketika anak berusia dini, inilah masa
paling penting bagi orang tua memben-
tuk karakter anak.

Pada masa ini, anak akan belajar me-
lewati beberapa fase mendasar untuk
kehidupan selanjutnya. Usia dini adalah
masa emas seorang anak untuk men-
gasah potensi agar lebih berkembang.
Misalnya pada usia 2 tahun, anak sudah
mengetahui beberapa kosakata dan
mulai bisa menggabungkan beberapa
kata. Pada usia 5-6 tahun emosi pada
anak mulai berkembang dan anak bela-
jar mengendalikan emosinya. Pendidik-
an karakter dilakukan agar anak memi-
liki sikap toleransi, mandiri, religius, ino-
vatif, peduli dan tertib. 

Peran orang tua sangat penting un-
tuk pendidikan karakter anak. Dari se-
jak kecil anak akan menirukan apa
yang diajarkan oleh orang tuanya. Peri-
laku anak akan menjadi baik jika perila-
ku orang tuanya juga baik. Lalu bagai-
mana jika perilaku orang tuanya tidak
baik? Tentu saja ini akan berpengaruh
buruk untuk anak. Sayangnya, tidak
semua orang tua mampu mengajarkan
perilaku baik kepada anaknya. Jika

orang tua memiliki sikap pemarah dan
mereka tidak bisa mengendalikan ama-
rah tersebut di depan anaknya, ini akan
berpengaruh besar untuk pemben-
tukan karakter anak.

Pendidikan karakter pada anak tidak
hanya diajarkan oleh orang tua tapi ju-
ga oleh guru di sekolah. Guru harus
memegang peran yang lebih besar un-
tuk pembentukan karakter dalam aka-
demik siswa. Pembentukan karakter
dalam akademik siswa misalnya, guru
mengajarkan anak agar tidak menyon-
tek. Guru juga mengajarkan anak agar
menjadi pribadi yang percaya diri dan
mampu menyampaikan pendapatnya.

Peran orang tua dan guru dalam
mendidik karakter sangat dibutuhkan.
Peran orang tua dibutuhkan ketika me-
reka mengajarkan karakter anak sela-
ma di rumah dan di lingkungan sekitar.
Sedangkan peran guru mengajarkan
karakter anak di sekolah untuk per-
kembangan karakter dalam akademik.

Menjadi orang tua dan guru tidak ha-
rus selalu ditakuti oleh seorang anak.
Jika anak merasa takut justru akan
membuat anak menjauh dari orang tua
dan guru. Untuk menjadi orang tua dan
guru yang baik, maka harus bisa men-
jadi teman yang baik untuk anak. Agar
mendapatkan hasil yang maksimal ter-
hadap perkembangan karakter anak,
guru dan orang tua harus menjalin ko-
munikasi dengan baik agar tahu per-
kembangan baik dan buruk seorang
anak. ❑

Reni Nuroniah

Mahasiswi PBI UAD Yogya.

Muhammadiyah, Garda Terdepan Penanganan Covid-19 
(Catatan Milad ke-112 Muhammadiyah)

MUHAMMADIYAH dengan gigih

menunjukkan sikap all out di masa pan-

demi Covid-19. Selalu di garda terdepan

penanganan Covid-19. Peran Muham-

madiyah seakan menutup celah keti-

dakmampuan pemerintah menangani

masalah ini. Apa yang dilakukan Mu-

hammadiyah memang telah menjadi

pilihan Persyarikatan sejak lebih dari

seabad silam. Muhammadiyah selalu

berusaha membantu pemerintah, apa-

pun kondisinya. 

Kebaikan Muhammadiyah ini sering-

kali bertempuk sebelah tangan. Namun,

Muhammadiyah tetap saja melakukan

kerja kemanusiaan. Seakan tak pernah

habis energi organisasi yang berdiri pa-

da 8 Dzulhijjah 1330 H itu. Seluruh

potensi Muhammadiyah dikerahkan un-

tuk membantu pemerintah, baik dalam

hal fisik maupun nonfisik.

Dalam hal fisik, jutaan relawan Mu-

hammadiyah membantu dalam proses

pelayanan sosial warga yang sedang iso-

lasi mandiri sampai pemakanan jena-

zah. Rumah Sakit PKU Muhamamdi-

yah dan Aisyiyah pun berjibaku tanpa

mengenal lelah membantu pasien Co-

vid-19, di tengah tunggakan yang belum

dibayarkan pemerintah. Muhammadi-

yah pun membangun shelter untuk me-

nampung warga terpapar Covid-19 tan-

pa gejala.

Ijtihad Gemilang

Muhammadiyah juga terdepan dalam

hal mengeluarkan fatwa keagamaan.

Majelis Tarjih dan Tajdid mengawal rit-

us keagamaan warga Muhammadiyah

dan Bangsa Indonesia untuk tetap ber-

ibadah di rumah, Salat Id di rumah,

bahkan mendorong mengalihkan ibadah

kurban (berupa hewan) menjadi sem-

bako/bahan pokok kepada yang ter-

dampak. 

Edaran Pimpinan Pusat Muhamma-

diyah Nomor 05/EDR/I.0/E/2021 tentang

imbauan perhatian, kewaspadaan, dan

penanganan covid-19, serta persiapan

menghadapi Idul Adha 1442 H/2021 M

Poin 9 (c) menyebutkan ”Pandemi Co-

vid-19 menimbulkan masalah sosial

ekonomi dan meningkatnya jumlah

kaum duafa, karena itu sangat disaran-

kan agar umat Islam yang mampu un-

tuk lebih mengutamakan bersedekah

berupa uang daripada menyembelih

hewan kurban”. 

Inilah tajdid di abad kedua Muham-

madiyah yang gemilang. Muhamma-

diyah tidak memahami agama/teks ke-

agamaan secara harfiyah/saklek. Sejak

awal berdiri memahami teks agama de-

ngan tafsir terbuka dan berkemajuan.

Dulu Kiai Dahlan menafsir al-Maun de-

ngan sekolah, rumah sakit, dan roemah

miskin. Kini Muhammadiyah menafsir

teks kurban dengan mengganti uang

dan diberikan kepada yang sedang

membutuhkan.

Konteks tafsir ini sangat pas di tengah

pandemi Covid-19. Pandemi mengaki-

batkan banyak warga masyarakat kehi-

langan pekerjaan, bahkan mereka ha-

rus menahan lapar di tengah ketidak-

berdayaan negara membantu mereka.

Tafsir dan ijtihad Muhammadiyah ini

dapat membantu meringankan beban

masyarakat. Masyarakat dapat makan,

karena mereka mempunyai uang dari

mereka yang mempunyai kelapangan

harta di bulan Dzulhijjah ini. Saat war-

ga sehat maka tingkat persebaran Co-

vid-19 dapat ditekan sedemikian rupa. 

Agama Sebagai Amal

Muhammadiyah meneguhkan diri se-

bagai ormas Islam yang memahami aga-

ma sebagai amal. Agama bukan saja

lembaran kitab suci, namun perlu dia-

malkan, dipraktikkan, menuju kemasla-

hatan bersama. Profesor Haedar Nashir,

Ketua Umum Pimpinan Pusat Muham-

madiyah menegaskan ”sebagai sebuah

keyakinan, Islam tidak cukup hanya di-

pahami dengan benar dan mendalam,

tapi juga harus diterjemahkan melalui

amal sosial dan perilaku nyata”. 

Ijtihad Muhammadiyah ini pun se-

makin mengukuhkan peran agama da-

lam menjaga jiwa. Jiwa perlu dijaga dan

dipelihara dengan kepekaan sosial. Ke-

pekaan sosial lebih mudah terbangun

dengan landasan agama. Muhammadi-

yah mendorong setiap insan berkontri-

busi dalam penanganan Covid-19 de-

ngan melakukan ijtihad melampaui tra-

disi zaman dan amal soleh untuk kehi-

dupan berkeadilan sosial. 

Selamat Milad ke-112 Muhammadi-

yah. Semoga tak lelah melayani umat

dan mencerahkan semesta dengan ijti-

had berkemajuan.  

*)Benni Setiawan, Dosen Ilmu

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial & P-

MKU Universitas Negeri Yogyakarta,

Anggota Majelis Pendidikan Kader

Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 

Benni Setiawan

ÕWani Vaksinasi, Gawe Tentrem AtiÕ
PANDEMI sudah berlangsung 17

bulan. Semua sudah letih terlebih

tenaga kesehatan (nakes) dan pe-

rawat jenazah. Tak pelak, lontaran per-

nyataan Óentah kapan pandemi akan

berakhirÓ atau pertanyaan Ókapan pan-

demi akan berakhir?Ó acap terdengar. 

Tragisnya, angka kasus di Indonesia

kembali melonjak sehingga dilaukan

pemberlakuan pembatasan kegiatan

masyarakat (PPKM) darurat di Jawa-

Bali, meski kemudian merambah 15 ka-

bupaten/kota di luar Jawa-Bali. Realita

yang barangkali, juga mengecewakan

para siswa. Pasalnya, rencana pelak-

sanaan pembelajaran tatap muka

(PTM) menjadi batal, dalam tahun

ajaran baru 2021/2022.

Selalu ada hikmah di balik peristiwa.

Kebijakan penundaan -atau pem-

batalan-PTM dinilai langkah tepat dan

bisa dimanfaatkan untuk lebih dulu

memvaksinasi anak usia sekolah.

Bagaimana pun, pemerintah tidak bo-

leh dan tidak bisa mengabaikan vak-

sinasi untuk siswa. Mengingat data

Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI)

hingga Juni 2021 mengungkap bila

anak usia 0-5 tahun menyumbang

2,8% kasus. Sementara yang berusia

6-18 tahun menyumbang 9% kasus. 

Covid pada anak,  tidak bisa dipan-

dang sepele. Jika selama ini pelak-

sanaan PTM direncanakan dengan

sudah memvaksinasi semua guru, ke-

bijakan kini direvisi. Vaksinasi siswa

untuk mempercepat target herd immu-

nity dilaksanakan untuk membantu

dibukanya kembali PTM. Meski Presi-

den Joko Widodo dalam teleconfe-

rence vaksinasi untuk pelajar SMP-

SMA tetap mengingatkan jangan sam-

pai ada guru yang terlewat divaksin.

(KR, 15/7).

Wani vaksinasi, gawe tentreming ati,

pesan Gubernur DIY Hamengku Bu-

wana X melalui video yang diputar

saat pencanangan pelaksanaan vak-

sinasi  untuk siswa SMP-SMA/SMK,

Rabu (14/7). Pemda DIY berharap,

Agustus mendatang 221.000 siswa di

wilayah ini sudah divaksin, sehingga

PTM � paling tidak blended learning

yang membaurkan sistem  PTM de-

ngan pembelajaran jarak jauh (PJJ) Ñ

bisa dimulai.

Setelah disebut lamban, kini  Peme-

rintah Indonesia menggencarkan

pelaksanaan vaksinasi dengan target

sehari 1 juta per hari, termasuk meng-

genjot vaksinasi untuk siswa bahkan

dilaksanakan door to door pula. (KR,

15/7) Mungkinkah Indonesia akan

menyontoh Singapore yang sudah

mencanangkan  Ôakan berdamai de-

ngan Covid-19 dan kelak meng-

anggap covid sama dengan flu atau

cacar airÕ?

Vaksinasi memang penting. Peme-

rintah Singapore  menegaskan bila

kunci utama hidup damai dengan

Covid-19 adalah vaksinasi. Sekalipun

warga masyarakat tanpa terkecuali

harus melaksanakan tanggungjawab

sosial. Mampukah kita menaati 3M-5M

atau bahkan 7M : Mencuci tangan,

Mengenakan masker dan Menjaga

jarak. Kemudian,  Mengurangi mobili-

tas dan Menjauhi kerumunan. Kini di-

tambah  Mengurangi makan bersama

serta Mengenakan masker saat foto

bersama.

Banyak orang tua mendukung hing-

ga memintakan izin anaknya tidak

mengikuti pelajaran daring karena

melaksanakan vaksinasi. Vaksinasi

dinilai membantu persiapan PTM (KR,

16/7). Semua semata membayar ke-

rinduan siswa pada sekolah yang su-

dah membuncah. Agar segera bisa

melaksanakan PTM. 

Peristiwa yang sekaligus bisa men-

jadi  momentum mengedukasi warga,

di tengah masih adanya pro-kontra.

Edukasi dan keteladanan menjadi

penting bagi semua pihak. Sebagai-

mana memahami bahwa vaksinasi

bukan obat, tetapi pelindung tubuh dari

serangan virus. Maka, meski sudah

vaksinasi tetap ada tanggungjawab

sosial,  manut, taat prokes sampai wa-

bah berlalu. (***)

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Se-

lanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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Magelang : Jalan Achmad Yani No 133, Magelang, Telp (0293) 363552. Kepala Perwakilan: Sumiyarsih,  Kepala Biro : Drs M Thoha. 

Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd  Kepala Biro :  Asrul Sani. 

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562.  Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan  - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.


